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RINGKASAN 

        RULIANSYAH AKBAR, Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Kacang Tanah (Arachis hypogaea L) terhadap Pemberian Jenis Pupuk Organik 

dan Dosis Pupuk Fosfat (Dibimbing oleh GUSMIATUNdanROSMIAH).  

           Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh jenis 

pupuk organik dan dosis pupuk fosfat terbaik terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Kacang Tanah  (Arachis hypogaea L.)  

Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Petani Desa Prajen Mariana Kabupaten 

Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Pelaksanaan penelitian dari bulan Agustus - 

November 2018. 

   Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  Faktorial 

dengan 12 kombinasi  perlakuan yang diulangi sebanyak 3 kali. Adapun faktor 

perlakuan pertama yaitu  : Jenis Pupuk organik (K), K0=Tanpa Pupuk organik, K1 

= Pupuk organik  kotoran ayam, K2=Pupuk organik  LCC (Legume Cover Crop) 

dan faktor kedua yaitu : Dosis pupuk Fosfat (P) : P0=0 kg/ha, P= 100  kg/ha (20 

g/petak), P2 =150  kg/ha (30 g/petak), P3= 200  kg/ha (40 g/petak). 

Peubah yang diamati yaitu : (1)Tinggi tanaman (cm), (2) berat polong / petak  (g), 

(3) jumlah polong berisi / tanaman, (4) jumlah polong hampa / tanaman, (5) berat 

kering berangkasan, (6) berat 100 biji. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Pemberian pupuk organik kotoran ayam memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.Pemberian tanpa pupuk P 

memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

tanah. Secara tabulasi pemberian pupuk organik kotoran ayam dan tanpa pupuk 

Fosfat memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

kacang tanah dengan hasil 480 g/petak atau setara dengan 2,20 ton/ha



 
 

SUMMARY 

 RULIANSYAH AKBAR, Response to Growth and Production of 

Peanut Plants (Arachis hypogaea L) Against Giving Organic Fertilizer Types and 

Phosphate Fertilizer Doses (Guided by GUSMIATUN and ROSMIAH). 

          The research aims to determine and determine the effect of the type of 

organic and the best phosphate fertilizer dosage on the growth and production of 

peanut plants (Arachis hypogaea L.) 

This research has been carried out at the Prajen Mariana Village Farmer Field in 

Banyuasin Regency, South Sumatra Province. This research was conducted from 

August - November 2018. 

 This study uses Factorial Randomized Block Design (RBD) with 12 

treatment combinations which were repeated 3 times. The treatment factors 

referred to are as follows: Organic Fertilizer Type (K), K0 = No organic fertilizer, 

K1 = Organic chicken manure, K2 = LCC (Legume Cover Crop) organic fertilizer 

with Phosphate fertilizer dose (P): P0 = 0 kg / ha, P = 100 kg / ha (20 g / plot), P2 

= 150 kg / ha (30 g / plot), P3 = 200 kg / ha (40 g / plot). The variables observed 

in this study were (1) Plant height (cm), (2) weight of pods / pods (g), (3) number 

of pods / plants, (4) number of empty pods / plants, (5) heavy berangkasan dry, (6) 

weigh 100 seeds. The results of the study showed that the distribution of chicken 

manure organic fertilizer gave the best results on the growth and production of 

peanut plants. Giving without P fertilizer gives the best results on the growth and 

production of peanut plants. Tabulation of chicken manure and without Phosphate 

fertilizer provides the best results for the growth and production of peanut plants 

with 480 g / plot yield or equivalent to 2.20 tons / ha . 
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     I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kacang tanah merupakan tanaman pangan yang telah banyak 

dibudidayakan oleh petani sebagai tanaman palawija, untuk pemanfaatan lahan 

kosong setelah panen tanaman utama, dan merupakan tanaman dagang yang 

sangat menguntungkan. Permintaan masyarakat akan kacang tanah semakin 

meningkat, sehingga prospek pengembangan kacang tanah di Indonesia sangat 

baik. Tanaman kacang tanah bisa dimanfaatkan untuk makanan ternak, sedang 

bijinya dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati, minyak dan lain-lain. Selain 

dipanen biji atau polongnya, kacang tanah juga dipanen (daun dan batang) untuk 

makanan ternak atau  pupuk  hijau (Marzuki,R. 2007) 

Perkembangan luas panen dan produksi kacang tanah di Indonesia selama 

kurun waktu 5 tahun terakhir (2010-2014) terus mengalami penurunan. Luas rata-

rata panen turun 2,28 % pertahun sedangkan rata-rata produksi turun 1,02 % per 

tahun. Di lain pihak kebutuhan kacang tanah terus meningkat yaitu rata-rata 

900.000 ton/tahun, produksi rata-rata 771.022 ton/tahun (85,67 %) dengan volume 

impor rata-rata 163.745 ton/tahun (Direktorat Budidaya Aneka Kacang dan Umbi, 

2014).  

Penyebab rendahnya produksi kacang tanah di Indonesia antara lain adalah 

kacang tanah sering ditanam ditanah-tanah yang kurang subur serta pemupukan 

yang tidak seimbang (Indrasti, 2012). Sementara itu penggunaan dosis pupuk 

anorganik yang berlebihan dapat merusak tanah dan lingkungan akibatnya tanah 

menjadi keras dan sulit diolah sehingga akan menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan akar serta menyulitkan ginofor menembus tanah. Untuk itu perlu 

dilakukan upaya alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk 

kimia dengan cara mengkombinasikan penggunaan pupuk kimia (anorganik) yang 

berimbang dengan pupuk organik kotoran ayam dan pupuk organik Legume Cover 

Crop (LCC). 
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  Pupuk organik dalam bentuk yang telah dikomposkan ataupun segar 

berperan penting dalam perbaikan sifat kimia, fisika, dan biologi tanah serta 

sebagai sumber nutrisi tanaman. Secara umum kandungan nutrisi hara dalam 

pupuk organik tergolong rendah dan agak lambat tersedia, sehingga diperlukan 

dalam jumlah cukup banyak. Namun, pupuk organik yang telah dikomposkan 

dapat menyediakan hara dalam waktu yang lebih cepat dibandingkan dalam 

bentuk segar, karena selama proses pengomposan telah terjadi proses dekomposisi 

yang dilakukan oleh beberapa macam mikroba, baik dalam kondisi aerob maupun 

anaerob.  

Sumber bahan kompos antara lain berasal dari limbah organik seperti 

kotoran ternak (ayam, sapi, kambing), sisa-sisa tanaman (jerami, batang, dahan), 

sampah rumah tangga, arang, sekam, dan abu dapur  (Widowati et al., 2005). 

Hasil penelitian Abdul Halim (2004)  menunjukkan pupuk organik kotoran  ayam 

7.5 ton/ha dengan Jarak tanam 30 cm x 20   dapat meningkatkan jumlah cabang , 

jumlah daun, bobot polong bernas pertanaman dan bobot biji per tanaman, dengan 

produksi /ha mencapai 2,13 ton/ha. Hasil penelitian Indriani (2005)  menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik  LCC (Legume Cover Crop)  sebanyak 10 ton/ha 

berpengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi kacang tanah dengan 

menghasilkan produksi sebanyak 2,6 ton/ha. 

Selain kondisi fisik tanah, pertumbuhan dan produksi kacang tanah juga 

ditentukan oleh ketersediaan unsur hara, salah satunya adalah unsur fosfat (P). 

Unsur fosfat sangat bermanfaat bagi tumbuhan terutama dalam hal transfer energi, 

penyusunan protein, koenzim, asam nukleat dan senyawa metabolik. 

Permasalahan yang sering dialami adalah ketersediaan fosfat dalam tanah. 

Kandungan unsur fosfat pada tanah pertanian di Indonesia hampir semuanya 

tinggi, hanya ketersediaannya saja yang rendah. Hal ini dipengaruhi oleh reaksi 

tanah (pH), kadar Al dan Fe, kadar Ca, kadar bahan organik, tekstur dan 

pengelolaan lahan. Oleh karena itu perlu penggunaan pupuk fosfat dengan 

mengkombinasikan pupuk organik, karena pupuk organik tersebut nantinya dapat 

menambang kembali unsur fosfat dari dalam tanah.  
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Penambahan pupuk organik ke dalam tanah berupa bahan organik dapat 

mempengaruhi ketersediaan fosfat melalui hasil dekomposisinya yang 

menghasilkan asam-asam organik dan CO2. Asam-asam organik seperti asam 

malonat, asam oksalat, asam tatrat akan menghasilkan anion organik. Anion 

organik mempunyai sifat dapat mengikat ion Al, Fe, dan Ca dari dalam larutan 

tanah kemudian membentuk senyawa komplek yang sukar larut. Dengan demikian 

konsentrasi ion-ion Al, Fe, dan Ca yang bebas dalam tanah akan berkurang dan 

diharapkan fosfat tersedia akan lebih banyak. Senyawa-senyawa organik termasuk 

asam humat mampu membentuk kompleks dengan ion-ion logam sehingga 

mampu melepaskan ikatan fosfat oleh ion-ion logam tersebut. Unsur hara fosfat 

adalah unsur hara makro yang dibutuhkan tanaman dalam jumlah banyak dan 

essensial bagi pertumbuhan tanaman. Fosfat sering juga disebut sebagai kunci 

kehidupan karena terlibat langsung hampir pada seluruh proses kehidupan. ia 

merupakan komponen setiap sel hidup dan cenderung lebih ditemui pada biji dan 

titik tumbuh. (Nugroho, B 2012) 

Pemberian pupuk fosfat sebesar 150 kg/ha berpengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi kacang tanah, dengan perlakuan pupuk fosfat dengan 

dosis tersebut berpengaruh nyata terhadap umur berbunga, jumlah polong per 

tanaman, jumlah polong berisi per tanaman, produksi biji per tanaman, produksi 

biji per plot, dan bobot kering 100 biji  (Sutarwi, 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilaksanakan penelitian tentang 

pemberian jenis pupuk organik pada tingkat pemupukan kimia diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi kacang tanah. 

 

B. Tujuan Penelitian  

   Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

jenis pupuk organik kotoran ayam, pupuk organik Legume Cover Crop (LCC) dan 

dosis pupuk fosfat terbaik terhadap Pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

tanah  (Arachis hypogaea L). 
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